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ABSTRAK   

 Nurul Fauziah: 1701015061. “Hubungan Tingkat Kedewasaan dengan 

Kesiapan Menikah Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Pangkalan Kabupaten 

Karawang”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

HAMKA, 2021.  

Pernikahan diusia muda sering terjadi di Indonesi, termasuk di 

Kabupaten Karawang, tidak sedikit mereka melakukan pernikahan setelah 

lulus di bangku Sekolah SMA, dalam membangun rumah tangga tentunya 

perlu memperhatikan kedewasaan dan memiliki kesiapan dalam 

melangsungkan pernikahan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan tingkat kedewasaan dengan kesiapan menikah siswa kelas 

XII SMA Negeri 1 Pangkalan Kabupaten Karawang. Penelitian ini 

dilaksanakan disemester Genap Tahun ajaran 2021. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif korelasi dengan populasi sebanyak 128 

orang. Untuk mendapatkan sampel menggunakan teknik simple random 

sampling dengan rumus slovin dan didapatkan sampel sebanyak 96 siswa. 

Teknik pengambilan data menggunakan angket skala guttman dengan 

kemungkinan jawaban ya atau tidak. Setelah data diperoleh dilakukan uji 

normalitas dengan teknik analisis One sample Kolmogorov Smirnov. Hasil 

Perhitungan uji normalitas yaitu 0, 116 ≥ 0,05 yang artinya data berdistribusi 

normal, kemudian uji linear menggunakan analisis regresi linear sederhana, 

menghasilkan  0,644 ˃0,05 yang berarti data bersifat linear dan dilakukan uji 

hipotesis menggunakan teknik pearson product moment menghasilkan 0,102 

˃ 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan 

demikiran tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Tingkat 

Kedewasaan dengan variabel Kesiapan Menikah, ini menunjukan tidak adanya 

hubungan Tingkat Kedewasaan dengan Kesiapan Menikah Siswa Kelas XII 

SMA Negeri 1 Pangkalan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan salah satu bentuk interaksi antara manusia, 

pernikahan muda sering terjadi di Indonesia karena remaja berfikir secara 

emosional, mereka berfikir bahwa hanya dengan saling mencintai mereka 

siap untuk menikah. Masa remaja merupakan puncak emosionalitas yaitu 

perkembangan emosi yang tinggi. Pada awal remaja perkembangan 

emosinya sangat sensitif terhadap berbagai situasi atau sosial. Bersifat 

negatif dan temperamental, sedangkan pada remaja akhir sudah mampu 

dalam mengendalikan emosinya (Muriah, Siti dan khusnul 2020).  

Pernikahan muda sering terjadi di indonesia, termasuk di Kabupaten 

Karawang, yaitu pada anak yang lulus Sekolah Mengengah Atas (SMA), 

tidak sedikit mereka yang melakukan pernikahan setelah lulus sekolah 

yang dilatar belakangi oleh beberapa faktor, yaitu tidak melanjutkan 

sekolah ke Perguruan Tinggi dan perekonomian. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Desiyanti (2015), Faktor 

yang berhubungan dengan pernikahan dini yaitu Faktor orang tua dalam 

komunikasi, pendidikan orang tua, dan pendidikan dari anak tersebut. 

Namun yang paling dominan yaitu peran orang tua dalam komunikasi di 

keluarga. 

 



 

 

 

 

Menurut Undang-Undang Perkawinan, seseorang dinyatakan cakap 

untuk menikah adalah ketika mencapai umur 18 tahun atau lebih. 

Seseorang yang belum mencapai umur 18 maka masih dibawah kekuasaan 

orang tuanya. Pernikahan merupakan salah satu dari tugas perkembangan 

remaja akhir, Menurut Elizabeth B. Hurlock, akhir masa remaja bermula 

dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun, sekitar usia duduk di bangku 

SMA kelas 3, Adapun tugas perkembangan masa remaja salah satunya 

adalah Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan. Yang dimaksud 

dari tugas perkembangan tersebut yaitu bagi remaja akhir yang busia 18-

21 Tahun,  pada tahapan dewasa awal tugas-tugas perkembangan yang 

hendak dicapai yaitu: memilih pasangan, belajar hidup dengan pasangan, 

mulai membina keluarga, mengasuh anak, dan mengelola rumah tangga. 

pernikahan dianjurkan jika mereka telah matang dan punya kesiapan, 

bukan hanya secara biologis seksual melainkan juga secara ekonomi. 

Matang secara fisik dan psikologis merupakan bentuk dari 

kedewasaan seseorang, yang dimana kedewasaan merupakan hal yang 

penting dalam kesiapan untuk menikah. Gufron (2016), menyatakan 

bahwa dalam suatu pernikahan, kedewasaan para mempelai menjadi salah 

satu pertimbangan banyak pihak. Kedewasaan pasangan dipandang perlu 

dimiliki setiap pasangan yang hendak melakukan sebuah pernikahan, 

karena nantinya akan menentukan kebahagiaan dalam berumah tangga. 

Secara yuridis, seseorang dapat melaksanakan suatu pernikahan apabila 



 

 

 

 

usianya telah mencapai batas-batas yang telah ditentukan oleh undang-

undang pernikahan.  

Dalam SK Mendagri Dirjen Agraria Direktorat Pendaftaran Tanah 

(Kadaster) No. Dpt.7/539/7-77, tertanggal 13-7-1977 (“SK Mendagri 

1977”) Mengenai soal dewasa dapat dilakukan pembedaan dalam dewasa 

politik, misalnya adalah batas umur 17 tahun untuk dapat ikut Pemilu;  

dewasa seksuil, misalnya adalah batas umur 18 tahun untuk dapat 

melangsungkan pernikahan menurut Undang-Undang Perkawinan yang 

baru; dewasa hukum. Dewasa hukum dimaksudkan adalah batas umur 

tertentu menurut hukum yang dapat dianggap cakap bertindak dalam 

hukum.  

Sedangkan Menurut pakar psikologi Elizabeth B. Hurlock umur 18 

tahun merupakan umur dimana seseorang dianggap dewasa secara syah. 

Kedewasaan seseorang dapat dilihat dari kematangan fisik maupun 

psikisnya. Remaja yang telah mencapai tingkat kematangan yang lebih 

tinggi ketika pertumbuhan dan perkembangannya terlaksana dengan baik. 

Terdapat tiga tahapan kedewasaan seseorang yaitu Masa Dewasa Awal atau 

dini, Masa Dewasa dan Dewasa Akhir atau usia lanjut.  

Hardani (2015), Di dalam pasal 7 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 

tahun 1974 tentang perkawinan disebutkan bahwa kedewasaan seorang 

anak yaitu jika laki-laki berumur 21 tahun dan perempuan berumur 18 

tahun. Adapun kedewasaan untuk menikah  menurut hukum islam yaiu 

pernikahan dilakukan dalam batasan seseorang sudah memasuki fase balig. 



 

 

 

 

Syariat islam menghendaki orang yang hendak menikah adalah benar-benar 

orang yang sudah siap mental, fisik, dan psikis, dewasa dan paham arti dari 

sebuah pernikahan yang merupakan bagian dari ibadah (Lukman, 2015).  

Kesiapan pernikahan merupakan sebuah proses persiapan yang 

dilakukan oleh pasangan yang ingin menikah guna meghindari konflik dan 

mencapai pernikahan yang bahagia. Kesiapan harus dilakukan oleh laki-

laki dan perempuan untuk mencapai kehidupan rumah tangga yang 

sejahtera. Perbedaan karakteristik sikap, dan pikiran antara laki-laki dan 

perempuan ikut berkontribusi dalam proses kesiapan menikah individu 

(Mawaddah, Sari. L. S. S 2019).  

Diketahui Sebanyak 34,5 persen dari sekitar 120.000 pernikahan di 

Indonesia dilakukan oleh remaja yang masih berusia dini. Mayoritas dari 

mereka masih berada dalam rentang usia 12-18 tahun. Ketua Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Hadi Supeno mengatakan bahwa 

sekitar 40 persen dari pernikahan dini tersebut terjadi di Jawa Timur 

pernikahan dini dilakukan karena masalah tradisi lingkungan sekitar yaitu 

menikah muda, karena takut dicap sebagai perawan tua, sehingga orangtua 

terburu-buru untuk menjodohkan dan menikahkan putrinya. Faktor 

penyebab lainnya adalah masalah ekonomi, hal ini merupakan yang 

menjadi latar belakang pernikahan yang terjadi di beberapa kabupaten salah 

satunya Karawang. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan 

diusia dini di Kampung Pasiranji, Sukajaya, Cilamaya Kulon, Karawang 



 

 

 

 

adalah faktor perjodohan, ekonomi, keinginan sendiri, dan pergaulan bebas 

(Umi Hani, 2018).  

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti sampaikan,  seorang 

remaja siap untuk menikah apabila sudah mencapai kematangan dan 

kesiapan dari berbagai aspek. Dimana seseorang yang sudah  mencapai 

kematangan dianggap sudah berada pada tahap kedewasaan dan memiliki 

kesiapan yang cukup untuk menikah. Adapun yang dimaksud pada 

penelitian ini yaitu remaja akhir dimulai dari usia 18 tahun,  dan termasuk 

dalam tahapan dewasa dini atau awal. Banyaknya pernikahan diusia remaja 

yang terjadi di Kabupaten Karawang merupakan alasan peneliti melakukan 

penelitian ini. Maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian yang 

berjudul Hubungan Tingkat Kedewasaan dengan  Kesiapan Menikah Siswa 

kelas XII SMA Negeri 1 Pangkalan Kabupaten Karawang. 

  

B. Identifikasi Masalah  

1. Bagaimana Tingkat Kedewasaan Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 

Pangkalan? 

2. Bagaimana Kesiapan Menikah Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 

Pangkalan?  

3. Bagaimana Hubungan Tingkat Kedewasaan dengan Kesiapan Menikah  

Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Pangkalan Kabupaten 

Karawang?  

 



 

 

 

 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian lebih  terfokus, dan tidak meluas,  peneliti merasa perlu 

memberikan batasan masalah yaitu Hubungan Tingkat kedewasaan dengan  

Kesiapan menikah Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Pangkalan Kabupaten  

Karawang  

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Identifikasi Masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dari penelitian yaitu Apakah terdapat Hubungan Tingkat 

Kedewasaan dengan Kesiapan Menikah Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 

Pangkalan Kabupaten Karawang? 

E. Manfaat  

1. Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi pendidikan, 

khususnya di bidang ilmu pendidikan Bimbingan dan Konseling yaitu 

memberikan informasi mengenai Hubungan Tingkat Kedewasaan 

dengan Kesipan menikah. 

2. Praktis 

Diharapkan penelitian yang di dapat mempunyai manfaat: 

a. Bagi peneliti  

Peneliti dapat memperoleh pengetahuan dan bertambahnya 

wawasan mengenai Hubungan Tingkat Kedewasaan dengan 

Kesiapan Menikah.  



 

 

 

 

b. Bagi Guru/orang tua  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahun 

kepada orang tua atau guru mengenai Hubungan Tingkat 

Kedewasaan dengan Kesiapan Menikah. 

c.  Bagi Bidang Konseling  

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menambah wawasan 

keilmuan bimbingan dan konseling itu sendiri, Khusunya 

mengenai hubungan Tingkat Kedewasaan dengan Kesiapan 

Menikah  

d.  Mahasiswa Bimbingan dan Konseling  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling dalam di aplikasikan 

dalam praktek pelayanan bimbingan dan konseling yang akan 

datang.  
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